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Abstract:

This writing tells about the influenced factors of S
child. Socialization process is learning process namel
theirselves, and take the life way or community cu

ocialization process toward
y accommodation, change
ture. Socialization process

covers custom, attitude, ideas, and behavior in society. All attitude and compe-

tency is written and developed as
by intern and extern factors.

individual system. Socialization is influenced
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Pendahuluan

Sosialisasi dilakukan dengan mendidik
individu tentang kebudayaan yang harus di-
miliki dan diikutinya agar ia menjadi anggota
yang baik dalam masyarakat dan dalam ber-
bagai kelompok khusus. Sosialisasi dianggap

sama dengan pendidikan.l
Proses sosialisasi terjadi melalui inter-

aksi sosial baik langsung maupun tidak lang-
sung, dalam situasi sosial yang formal maupun
Informal. Pendidikan merupakan situasi sosial
yang formal memunyai peran besar dalam
proses sosialisasi. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal memunyai tanggung jawab
yang besar, apalagi tugas utama sekolah
mendidik anak supaya menjadi anggota ma-
syarakat yang berguna dan produktif.
Pendidikan dalam arti luas segala
sesuatu yang menyangkut proses perkembang-
an dan pengembangan manusia, upaya me-
nanamkan dan mengembangkan nilai-nilai
bagi anak didik sehingga nilai-nilai yang ter-
kandung dalam pendidikan itu menjadi bagian
dari kepribadian anak. la menjadi orang
Pandai, baik, mampu hidup dan berguna bagi
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masyarakat”.? Pendidikan berperan penting
dalam proses transformasi nilai-nilai kemanu-
siaan, karena pendidikan pada dasarnya proses
memanusiakan manusia.

Sekolah sebagai salah satu lembaga yang
menangani pendidikan bertugas mengembang-
kan dan menumbuhkan kemampuan kesadaran
akan nilai-nilai. Di samping tugas pokoknya
untuk mempersiapkan anak didik menghadapi
masa depan. Hal ini menimbulkan persepsi di
sebagian masyarakat bahwa pendidikan sama
dengan penyerahan anak sepenuhnya oleh
orang tua kepada guru dan sekolah. Namun,
jika dilihat secara objektif sosialisasi atau
pendidikan itu bukan hanya tergantung pada
peran guru dan sekolah semata sehingga perlu
ada pelurusan pemahaman. Perlu diakui bahwa
peran guru strategis dan dominan dalam
proses pendidikan. Namun, guru bukan satu-
satunya faktor yang menentukan keberhasilan
siswa dalam pendidikan, tetapi masih ada

faktor-faktor lain yang menentukan.
Tulisan ini menjelaskan faktor-faktor

yang menentukan proses sosialisasi atau pen-
didikan terhadap anak.

2abuddin Nata. Kapita Selekta Pendidikan
Is/am. (Bandung: Angkasa, 2003), h. 11.
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Sosialisasi
Pengertian Sosialisasi -
: am Ahmadi mengemu akan,
: itu individu mcngudopm
1n idea-idea dari orang lain,
ali sebagai sesuatu
dan menyusunny: ‘ ali -‘h;:-] ngi e
‘ lam diri pribadinya.” Havig ;
Vembrianto mel}gata an,
belajar. Samuel

i
Mead dal
dalam sosiulis&lSii'
kebiasaan, sikap, :‘ (ol
sistem da
Neugarten da]m'n't e
es sosialisasi itu ' y
Ez::?u;gr\lldd‘: mengemukakan, sosialisasi pro-
ses belajar anggota masyarakat untuk menc-
rima dan menyesuaikan diri dengan UPSW'
unsur kebudayaan, berupa cara-cara bersikap,
bertindak, dan berinteraksi dalam masyarakat
(adat istiadat, perilaku, bahasa, dan sebagain-
ya).’ ,
Sosialisasi terjadi melalui tuntutan ling-
kungan yang menyebabkan individu mem-
pelajari pola kebudayaan, mengembangkan
sikap yang dianut dalam masyarakat, dan
segala sesuatu yang perlu bagi warga masyara-
kat yang dianggab baik. Proses sosialisasi
mulanya banyak terjadi di rumah, kemudian
sekolah dan lingkungan. Proses sosialisasi
pada prinsipnya berlangsung sepanjang hidup
(life long proses), bermula sejak lahir sampai
meninggal. Dalam proses sosialiasi individu
mendapatkan pengawasan, pembatasan, atau
hambatan dari manusia lain atau masyarakat.
Individu mendapat bimbingan, dorongan, dan
motivasi dari manusia lain atay masyara-
katnya. Proses sosialisasi individu itu bersikap
rt?septif dan kreatif terhadap pengaruh indi-
vidu lain atay masyarakatnya.

2. Sekolah dan Sosialisasi

Sekolah berperan pentin
 Sek g dalam pro
sosialisasi, karena seko]ah salah saty lerl:lbasge:
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yang bertanggung jawab atas .
Tugas sekolah penting Flan berat
perhatian sekolah sebagian besy, diy
kepada aspek intelektual. Boom dan
dalam Ahmadi mengemukakan secarg .

fungsi pendidikan scko]a'h transmis; h m
integrasi sosial, inolvaSJ3 seleksi day di
mengembangkan kepribadian anak © Adg S
terpenting fungsi pendidikan, yaity: b:
a. Transmisi kebudayaan E:
Transmisi kebudayaan tiq,) o
pada mengajarkan kepada anak cars o di
melainkan cara menemukan dan me,.
sesuatu yang baru. Di sekolah ar
hanya mempelajari pengetahuan day, ket db
pilan, melainkan juga sikap dan nilgjy, W
melalui situasi formal di kelas dan 33:_(‘_' k
b. Integrasi Sosial 3

Integrasi sosial dalam masyara), . o
rogen dan pluralistik merupakan fungsip. €
dikan sekolah yang terpenting. Mas\; ‘
Indonesia yang terdiri dari suky b\
agama, bahasa, dan berbeda dalam ta;,
kembangannya merupakan bahaya disime; p
sosial. Tugas pendidikan sekolah sala) st
diharapkan mampu menjamin integrasi s ki
S¢
ir
Sekolah tidak hanya mengajarkan p:: of
tahuan dan keterampilan yang bertujuan : h:
mengaruhi perkembangan intelek anak = ™
memperhatikan perkembangan jasmani : K

¢. Perkembangan kepribadian anak

kepribadiannya Secara keseluruhan. ke

t
Faktor-faktor yang Memengaruhi v ™
Sosialisasj 2

l.  Faktor Intern
y:
Faktor intern merupakan pengarul ' K
berasal dari dalam diri. Faktor intern ten m
dagat berupa bawaan sejak lahir dan s P!
lahir, aktor-faktor tersebut antara lain.
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a. Sifat Dasar

Vebrianto mengemukakan, sifat dasar
k merupaka" keseluruhan pqtensi-potcnsi yang
) giwarisi oleh seseorang dari ayah dan ibunya,’
gifat dasar ini terbentuk dalam saat konsepsi,
pertemu sel jantan dan sel betina di saat
embuahan. Setelah anak lahir sudah mem-
bawa bakat-bakat tertentu. Perkembnagan
anak dipengaruhi oleh kemampuan yang biasa

disebut dengan intelegensi.

b. Motivasi

Motivasi adalah kekuatan-kekuatan
dari dalam individu yang menggerakkan indi-
vidu untuk berbuat. Motivasi turut menentu-
ran keberhasilan dalam pendidikan di sekolah.
Bila seorang siswa tidak termotivasi untuk
mengikuti pelajaran tertentu, ia cenderung
mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi
terhadap pelajar. Hal ini bisa menyebabkan
kegagalan pada siswa tersebut.

c. Perbedaan perorangan

Ahmadi mengemukakan, perbedaan
perorangan merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi proses sosialisasi. Sejak dilahir-
kan seorang anak itu tumbuh dan berkembang
sebagai individu yang unik berbeda dengan
individu-individu yang lain. Perbedaan per-
orangan dapat dilihat dari ciri fisik atau kese-
hatan. Bagi anak yang kondisi fisiknya
mengalami gangguan, biasanya mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran di dalam
kelas.? Hal ini berdampak kurang mengun-
tungkan bagi siswa yang bersangkutan, dalam
mencapai tujuan pendidikan.

2. Faktor Ekstern

Faktor eckstern merupakan pengaruh
yang berasal dari luar, yang meliputi ling-
kungan keluarga, lingkungan masyarakat
maupun lingkungan sekolah. Belajar suatu
proses perubahan, yaitu perubahan tingkah

—
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!aku seb

agai hasil dari i 5 i
e gai hasil dari interaksi dengan ling-

o ;;;1L1I¥g'du'lam memenuhi kebutuhan hidup-
@ t tl_].dl' adalah modifikasi atau memper-
eguh kelakuan melalui pengalaman. Belajar
merupakan suatu proses seseorang mendapat-
kfl_n.su?\l U pengetahuan dan pemahaman yang
diiringi dengan latihan sebagai penguatan
yan'g akan membawa seseorang kepada sebuah
perilaku berbeda dari sebelumnya, dan peri-
laku tersebut bersifat tetap dan berlaku lama
d.an melekat pada dirinya sehingga menjadi
sifat dan pola perilakunya.

: Perubahan terjadi karena sikap seorang
SISwa yang senantiasa berinteraksi dengan
lingkungannya. Lingkungan tempat siswa
terdiri dari lingkungan sekolah dan lingkungan
luar sekolah. Siswa mendapatkan pengaruh
yang dapat menjadi suatu pengalaman bagi

dirinya dan hasilnya nanti didapat sebagai
hasil belajar.

a. Lingkungan keluarga

Keluarga merupakan institusi sosial
yang bersifat universal dan multi fungsional.
Salah satu fungsi keluarga sosialisasi, di dalam
keluarga seorang anak memperoleh landasan
bagi pembentukan kepribadiaan, sikap, peri-
laku dan tanggapan emosinya.’ Keluarga
merupakan institusi paling penting pengaruh-
nya terhadap proses sosialisasi manusia. Kepe-
dulian keluarga terutama orang tua terhadap
pendidikan anak membantu dalam proses
pencapaian pendidikan. Orang tua dapat mem-
berikan bimbingan, motivasi, kasih sayang
maupun perhatian yang cukup terhadap putra-
putrinya. Hal ini dapat mendorong tumbuhnya
sikap percaya diri, berani mengemukakan
pendapat atau ide dan sebagainya.

b. Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat berpquaruh
terhadap perkembangan jiwa anak. Kebiasaan
masyarakat yang kurang baik cenderung mem-

9gulaiman Munandar, Jimu Sosial Dasar chon'
dan Konsep Ilmu Sosial) (Bandung: Refika Aditama,

2001), h. 117.
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~+if terhadap anak. Ling-

e damp?qu:ﬁ;ﬁy}zn:;elbl:l; k crl)agat mc.nentu—
kungat? n’(;’_b);‘"ak ke arah posi!‘if. ](c.hldupan
<l 'l "qu dapat dilepaskan dari pcnga—
e tliatL sebab anak merupakan bagian
dak terpi : can dari masyrakat. )

% tslizz\al:g::s::rtapai melalui komunikasi
dengan anggota masyarakat l.ainnya. Pola
kelabkuan yang diharapkan dari anak .terus',
menerus disampaikan dalam segala 51tuas¥
dimana ia terlibat. Kelakuan yang tidak sesual
dikesampingkan karena menimbulkan konflik
dengan lingkungan, sedangkan kelakuan yang
sesuai dengan norma yang diharapkan terus

untuk dimantapkan.

sosial
ruh masyara

c. Lingkungan sekolah

Sekolah merupakan lingkungan formal,
tempat anak dapat menimba ilmu pengetahu-
an, termasuk di dalamnya ilmu pengetahuan
yang berhubungan dengan teknologi. Peran
guru dalam hal ini tampak dengan jelas dan
sangat menentukan keberhasilan anak dalam
proses sosialisasi. Bahkan tidak berlebihan
jika guru merupakan ujung tombak dalam
mensukseskan pendidikan, yang pada akhirnya
menghasilkan sumber daya manusia yang
sangat dibutuhkan dalam pembangunan.

Guru dalam proses sosialisasi anak di
sekolah berperan penting. Siswa senantiasa
menunjukkan nilai-nilai yang diyakini dan
bghkan perilakunya sesuai dengan apa yang
:;ﬁitzli(lal} gaurunya.. Guru menjadi sumber bagi

-hilal dan perilaku anak. Pengaruh guru

dalam sosialisasi dj sekolah dj
tent
kreadibilitas guru itu. el
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